BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD Wates Kulon

Progo dapat disimpulkan bahwa:

1.

Karakteristik responden remaja di RSUD Wates Kulon Progo berdasarkan
pendidikan terakhir responden paling banyak sekolah menengah
sebesar(63,0%). Pekerjaan responden mayoritas IRT sebanyak (61,44%). Jenis
persalinan responden paling banyak persalinan spontan sebesar (64,6%). Jenis
kelamin bayi sebagian besar laki-laki sebanyak (51,2%).

Kejadian BBLR di RSUD Wates Kulon Progo sebanyak(86,6%).

Kehamilan remaja di RSUD Wates Kulon Progo didapatkan hasil bahwa
kehamilan remajadalam rentang usial0-19 sebanyak (44,1%) dan sebagian
besar responden memiliki usia >19 tahun yaitu sebanyak (55,9%).

Bahwa terdapat hubungan anatara kehamilan remaja dengan kejadian berat
bayi lahir rendah di RSUD Wates Kulon Progo dengan nilai korelasi sebesar -
0,657 dengan signifikan 0,005 (p< 0,05) yang artinya, semakin tinggi
kehamilan remaja maka semakin tinggi pula kejadian berat bayi lahir
rendah.Nilai korelasi sebesar -0,657 menunjukkan korelasi negatif dengan
kekuatan korelasi kuat. Nilai korelasi ini negatif karena kedua variabel
mengalami perubahan ke arah yang berlawanan, yakni dengan meningkatnya

usia, maka BBLR justru menurun.

B. SARAN

Bagi profesi keperwatan dan tenaga kesehatan

Diharapkan dapat menjadi informasi dalam menambah ilmu di bidang
keperawatan anak serta dapat meningkatkan pengetahuan kehamilan remaja
dengan kejadian BBLR. Perawat dapat memberikan edukasi bagi remaja putri

yang hamil di usia dini dan memiliki bayi dengan berat badan lahir rendah.
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2. Bagi remaja putri
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang kejadian resiko
BBLR, melalui pendididkan kesehatan dari pihak sekolah ke remaja putri.
Bagi remaja putri diharapkan dapat mengetahui dampak dari kehamilan di usia
remaja.
3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya menggunakan data rekam
medis saja, peneliti bis mendatangi ruang VK untuk mendapatkan data yang

lebih lengkap.



